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Sekretaris Kabinet (Seskab) Dipo Alam menyesalkan hasil survei The Fund for Peace 

(FFP) yang menyebutkan Indonesia peringkat ke 63 sebagai negara gagal. Data tersebut 

diminta perlu diteliti secara cermat dan objektif. 

"Masalah-masalah inilah saya ingin katakan bahwa memang ada kekurangan tapi kalau 

kita mengonfirmasi fail state oleh pejabat negara, saya sangat sesalkanlah tapi ini 

memang hak mereka, Ini demokrasi,” kata Dipo seperti dilansir dari website Setkab, 
Senin (25/6). 

Pencapaian kesuksesan juga turut diraih oleh Indonesia. Meski angkanya 

keberhasilannya tidak sesempurna mungking namun tahapan kesuksesan yan gtelah 
dicapai oleh negara setidaknya jauh lebih bagus. 

“Tapi saya menggunakan hak demokrasi saya juga. Saya menyangkal kalau ini disebut 

fail state, ada yang telah kita capai maju, bahwa nilai itu tidak A+ memang kita akui 
bahwa mungkin tahapannya B jauh lebih bagus," paparnya. 

Menurut Seskab, bila ada pihak yang senang dan membesar-besarkan pandangan 

mengenai negara gagal namun tidak memberikan solusi yang konstruktif dan nyata, 

sama saja dengan tidak berpihak pada kemajuan Indonesia. 

 

Sementara Wakil Menteri Hukum dan HAM Denny Indrayana mengatakan peringkat 

tersebut masih tetap jauh lebih baik dari peringkat terburuk ke-32 di tahun 2006, 

peringkat 55 tahun 2007, 60 tahun 2008, 62 tahun 2009 dan 61 tahun 2010. 

 

Seperti diketahui Lembaga riset pendidikan dan penelitian yang berpusat di Washington, 

Amerika Serikat, The Fund for Peace (FFP) menyebutkan urutan Indonesia menempati 

pada peringkat ke 63 dalam daftar Negara Gagal. 

 

Melansir dari situs resmi FFP fundforpeace.org, penyebutan negara gagal  berdasarkan 

dari indikator isu sosial, ekonomi, dan politik, dan lebih dari 100 sub-indikator. Termasuk 

isu-isu seperti pembangunan tidak merata, protes masa, legitimasi Negara, dan HAM. 
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